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ABSTRACT
This study aims to develop and evaluate the Explosion History Box learning media
to increase students' motivation to learn history in vocational high schools. This
research uses a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE
model, which consists of the analysis, design, development, implementation, and
evaluation stages. The development process begins with identifying learning
problems in history education, particularly the low motivation of students caused by
teacher-centered learning methods and the lack of use of interactive and innovative
learning media. The resulting product is the Explosion History Box learning media,
designed creatively and interactively to help students understand historical material
through engaging, collaborative learning activities that encourage students' active
involvement in the learning process. The media was validated by content experts
and media experts, followed by trials with small and large groups involving 11th-
grade students at SMKN 1 Pekanbaru. The validation results showed a high level
of feasibility, with content experts giving a score of 96%, categorized as "very valid,"
while media experts obtained a score of 76%, categorized as "feasible." Student
responses also indicated very positive acceptance, with scores of 83% in the small
group trial and 90% in the large group trial. Additionally, effectiveness tests showed
an increase in students' learning motivation after using the Explosion History Box
media, rising from 63% to 92% in the small group and from 64% to 87% in the large

group. Overall, the findings of this study confirm that the Explosion History Box

learning media is valid, feasible, and effective in enhancing students' motivation to
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learn history. This media provides an interactive and enjoyable learning experience,
encourages active student participation, and offers an innovative learning

alternative in history teaching in the context of vocational education.

Keywords: Learning media development, Explosion History Box, History learning,

Learning motivation, Vocational education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi media
pembelajaran Explosion History Box untuk meningkatkan motivasi belajar sejarah
siswa di sekolah menengah kejuruan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses
pengembangan diawali dengan mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
dalam pembelajaran sejarah, khususnya rendahnya motivasi belajar siswa yang
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang
nya penggunaan media pembelajaran yang interaktif serta inovatif. Produk yang
dihasilkan berupa media pembelajaran Explosion History Box yang dirancang
secara kreatif dan interaktif untuk membantu siswa memahami materi sejarah
melalui aktivitas belajar yang menarik, kolaboratif, dan mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Media tersebut divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media, kemudian dilanjutkan dengan uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar yang melibatkan siswa kelas XI SMKN 1 Pekanbaru. Hasil validasi
menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi, dengan ahli materi memberikan skor
sebesar 96% yang dikategorikan “sangat valid”, sedangkan ahli media memperoleh
skor sebesar 76% dengan kategori “layak”. Hasil respon siswa juga menunjukkan
penerimaan yang sangat baik, dengan skor sebesar 83% pada uji coba kelompok
kecil dan 90% pada uji kelompok besar. Selain itu, uji efektivitas menunjukkan
adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan media Explosion
History Box, yaitu meningkat dari 63% menjadi 92% pada kelompok kecil dan dari
64% menjadi 87% pada kelompok besar. Secara keseluruhan temuan penelitian ini
menegaskan bahwa media pembelajaran Explosion History Box valid, layak, dan

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah siswa. Media ini memberikan
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pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan, mendorong partisipasi aktif

siswa, serta menawarkan alternatif pembelajaran yang inovatif dalam pengajaran

sejarah pada konteks pendidikan kejuruan.

Kata kunci: Pengembangan media pembelajaran, Explosion History Box.

Pembelajaran sejarah, Motivasi belajar, Pendidikan kejuruan.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha yang
sengaja dan terencana  untuk
membantu perkembangan potensi
dan kemampuan  anak  agar
bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu
dan sebagai warga negara atau
masyarakat, dengan memilih materi,
strategi kegiatan teknik penilaian yang
sesuai. Dengan kata lain, pendidikan
dipandang mempunyai peranan yang
sangat besar dalam mencapai
keberhasilan dalam perkembangan
anak (Sella Saputri, 2024:24).

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat

(Rahman, 2022:2). Pendidikan

merupakan usaha manusia untuk
membina kepribadian sesuai dengan
nilai-nilai di masyarakat atau sebagai
upaya membantu peserta didik untuk
mengembangkan dan meningkatkan
pengetahuan, kecakapan, nilai, sikap
dan pola tingkah laku yang berguna
bagi hidup (Nasution, 2022:422).

Tujuan pendidikan adalah
seperangkat sasaran kemana
pendidikan ini diarahkan selain itu
tujuan pendidikan dapat dimaknai
sebagai suatu sistem nilai yang
disepakati kebenaran dan
kepentingannya yang ingin dicapai
melalui berbagai kegiatan baik di jalur
pendidikan sekolah maupun diluar
sekolah.

Dalam UU. No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional
pasal 3 disebutkan tentang tujuan
pendidikan yakni mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, beriimu,
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cakap, kreatif, mandiri serta menjadi
warga negara yang demokratis juga
bertanggung jawab (Herdi Aryantoa,
2021:1434). Merujuk pada penjelasan
di atas, maka inovasi tujuan
pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu pembaharuan atau gagasan
yang diharapkan dapat membawa
dampak terhadap tujuan pendidikan
itu sendiri. Selain itu inovasi tujuan
pendidikan juga dapat diartikan
sebagai suatu ide, gagasan, benda
atau tindakan tertentu dalam bidang
tujuan pendidikan yang dianggap baru
untuk memecahkan masalah
pendidikan.

Sejarah merupakan mata pelajaran
yang penting dalam dunia pendidikan
indonesia. Sejarah memiliki peran
strategis dalam menciptakan karakter
dan peradaban bangsa indonesia
yang memiliki rasa nasionalisme dan
patriotisme (Kurniawan R, 2017:56).
Pendidikan sejarah memiliki peranan
penting dalam membentuk karakter
dan kesadaran historis peserta didik.
Namun, pembelajaran sejarah sering
dianggap membosankan oleh siswa
karena dominasi metode ceramah,
penyampaian materi yang bersifat
tekstual, serta minimnya media
pembelajaran yang menarik dan

interaktif. Kondisi ini menyebabkan

rendahnya motivasi belajar siswa
dalam memahami peristiwa sejarah,
termasuk materi kehidupan sosial
pada zaman kolonial. Dalam proses
pembelajaran motivasi merupakan
salah satu aspek dinamis yang sangat
penting. Sering terjadi siswa yang
kurang berprestasi bukan disebabkan
oleh kemampuannya yang kurang,
akan tetapi dikarenakan tidak adanya
motivasi untuk belajar sehingga ia
tidak berusaha untuk mengarahkan
segala kemampuannya.

Dalam proses pembelajaran
tradisional yang menggunakan

pendekatan  ekspositori  kadang-
kadang unsur motivasi terlupakan
oleh guru. Guru seakan-akan
memaksakan siswa menerima materi
yang disampaikannya. Keadaan ini
tidak menguntungkan karena siswa
tidak dapat belajar secara optimal
yang tentunya pencapaian hasil
belajar juga tidak optimal. Pandangan
modern tentang proses pembelajaran
menempatkan motivasi sebagai salah
satu aspek penting dalam
membangkitkan
siswa (Emda, 2018:175).

Proses pembelajaran akan berhasil

motivasi  belajar

manakala siswa mempunyai motivasi
dalam belajar. Oleh sebab itu, guru

perlu menumbuhkan motivasi belajar
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siswa. Untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal, guru dituntut
kreatif =~ membangkitkan = motivasi
belajar siswa, sehingga terbentuk
perilaku belajar siswa yang efektif
(Arianti, 2018:120).

Media pembelajaran merupakan
sarana penyampaian pesan
pembelajaran dalam kaitannya
dengan model pembelajaran
langsung, vyaitu melalui cara guru
bertindak sebagai pemberi informasi
dan dalam hal ini guru harus
menggunakan berbagai media yang
tepat. Media pembelajaran
merupakan sarana untuk proses
belajar mengajar. Segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk

merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan atau
keterampilan siswa dalam rangka
merangsang proses
(Ramadani, 2023:750). Salah satu

media pembelajaran yang kreatif dan

belajar

inovatif adalah Explosion History Box.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran inovatif seperti
Explosion History ¥ Box  dapat
meningkatkan motivasi dan semangat
belajar peserta didik. Penelitian oleh
Rahmawati  (2020)

bahwa media berbasis visual dan

menunjukkan

eksploratif mampu membangkitkan
rasa ingin tahu siswa serta
meningkatkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan
Syafitri dan Lestari (2021) yang
menyatakan bahwa Explosion History
Box efektif mendorong siswa untuk
lebih aktif, antusias, serta termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran
sejarah. Selain itu, Prasetyo (2022)
juga menegaskan bahwa penggunaan
media kreatif yang tersedia di kelas
dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga mampu memperkuat
motivasi siswa, terutama dalam
menghadapi materi yang sering
dianggap sulit atau kurang menarik.
Explosion History Box merupakan
media pembelajaran berbentuk kotak
yang ketika dibuka akan menampilkan
berbagai informasi, gambar, maupun
materi pelajaran yang tersusun secara
menarik. Kelebihan dari Explosion
History Box adalah menghadirkan
kejutan visual yang menyenangkan,
menumbuhkan rasa penasaran, serta
memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dari metode konvensional
(Elsha, 2024: 40533).

menggunakan media ini yang telah

Dengan

tersedia, peserta didik tidak hanya
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lebih  mudah memahami materi
pelajaran, tetapi juga terdorong untuk
lebih termotivasi, aktif, dan
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti bersama guru
sejarah di SMKN 1 Pekanbaru,
khususnya pada kelas XI MPLB 2,
ditemukan beberapa permasalahan
yang cukup signifikan dalam proses
pembelajaran. Metode yang
digunakan oleh guru masih sangat
didominasi oleh pendekatan
konvensional yang cenderung
monoton dan kurang bervariasi. Hal ini
membuat proses pembelajaran
kurang menarik bagi siswa sehingga
berpotensi menurunkan motivasi dan

minat belajar mereka. Guru lebih

banyak menggunakan metode
konvensional dan penjelasan
langsung tanpa

mengkombinasikannya dengan teknik
pembelajaran yang lebih interaktif dan
kreatif.

Selain itu, sumber belajar yang
digunakan juga sangat terbatas,
hanya mengandalkan buku cetak dan
papan tulis sebagai media utama.
Penggunaan media presentasi
PowerPoint memang sudah ada,

namun pemanfaatannya belum

maksimal dan masih bersifat satu
arah. Media interaktif yang mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
seperti video pembelajaran, simulasi
digital, atau media pembelajaran
interaktif yang jarang digunakan.
Kondisi ini membuat siswa cenderung
pasif dalam mengikuti pelajaran,
karena kurangnya rangsangan yang
mampu memancing keaktifan dan
antusias mereka selama proses
belajar mengajar berlangsung.
Dampak dari metode pembelajaran
yang kurang variatif ini terlihat jelas
dari sikap dan perilaku siswa di kelas.
Banyak siswa yang menunjukkan
ketidakteraturan dalam  mengikuti
pelajaran, misalnya sering terlambat
masuk kelas atau meninggalkan kelas
tanpa izin. Selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa
cenderung kurang memperhatikan
penjelasan guru, bahkan seringkali
mereka bercanda atau bermain
handphone, @ yang  menunjukkan
rendahnya fokus dan minat belajar.
Kondisi ini tentunya menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran
secara optimal. Selain itu,
keterlambatan siswa dalam
mengumpulkan tugas juga menjadi
salah satu masalah yang

mengindikasikan kurangnya disiplin
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dan tanggung jawab. Kurangnya
variasi dalam metode dan media
pembelajaran membuat siswa tidak
cukup terdorong untuk aktif belajar
dan menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu. Selain itu, kurangnya
variasi dalam penggunaan media
pembelajaran ini juga turut
memperkuat masalah rendahnya
motivasi belajar siswa. Dimana,
sebagian besar siswa bahwa merasa
pembelajaran sejarah  cenderung
membosankan karena tidak
melibatkan siswa secara aktif. Selama
proses pembelajaran, siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan
guru tanpa adanya aktivitas menarik
yang dapat memicu keterlibatan
mereka secara langsung. Siswa justru
menunjukkan ketertarikan lebih pada
aktivitas yang bersifat interaktif dan
melibatkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Sehingga, hal ini
kebutuhan

menunjukkan  adanya

untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan
melibatkan siswa secara lebih
langsung agar mereka merasa
termotivasi untuk belajar.

Dari sisi guru, terdapat tantangan
tersendiri dalam mengembangkan
dan mengaplikasikan media

pembelajaran interaktif. Guru sejarah

yang terlibat dalam  observasi
mengaku mengalami kendala terkait
keterbatasan pengetahuan  dan
keterampilan dalam penggunaan
teknologi pembelajaran yang lebih
modern. Selain itu, waktu yang
tersedia untuk mempersiapkan dan
membuat media interaktif juga sangat
terbatas karena beban kerja yang
cukup tinggi. Hal ini menjadi
hambatan dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan
memanfaatkan media yang lebih
inovatif dan menarik bagi siswa.
Permasalahan yang ditemukan
tidak hanya terletak pada metode dan
media pembelajaran yang digunakan,
tetapi juga pada faktor pendukung
seperti kesiapan dan kemampuan
guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang variatif. Kondisi ini
menuntut adanya solusi agar proses
pembelajaran di kelas XI Ak 2 SMKN
1 Pekanbaru dapat berjalan dengan
lebih efektif, menyenangkan, dan
dapat meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa secara optimal.
Salah satu solusi alternatif yang
dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini adalah dengan
menghadirkan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif, seperti

penggunaan Explosion History Box.
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Media ini diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih  menyenangkan serta mampu
menumbuhkan rasa penasaran dan
keterlibatan  aktif siswa dalam
pembelajaran. Explosion History Box
merupakan media kreatif berbentuk
kotak yang ketika dibuka
menampilkan  berbagai informasi,
gambar, maupun materi sejarah yang
dikemas secara menarik. Dengan
tampilan visual yang mengejutkan dan
sistem eksplorasi materi yang
interaktif, media ini diyakini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa,
khususnya pada pembelajaran
sejarah yang sering dianggap
membosankan.

Berdasarkan hasil kajian dan
pengamatan di lapangan, diketahui
bahwa media pembelajaran berbasis
Explosion History Box belum pernah
digunakan  dalam
sejarah di SMKN 1 Pekanbaru. Oleh

karena itu, peneliti berinisiatif untuk

pembelajaran

mengembangkan dan menerapkan
media pembelajaran Explosion
History Box sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran sejarah.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
merasa perlu melakukan sebuah

penelitian dengan judul:

“‘Pengembangan Media Pembelajaran
“Explosion History Box” Pada Materi
Kehidupan Sosial Pada Zaman
Kolonial Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas XI SMKN 1

Pekanbaru”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang meliputi tahap Analyze,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation untuk
mengembangkan media
pembelajaran Explosion History Box
pada materi Kehidupan Sosial pada
Zaman Kolonial. Penelitian
dilaksanakan di SMKN 1 Pekanbaru

dengan tujuan menghasilkan media

pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran sejarah. Tahap
pengembangan  meliputi  analisis

kebutuhan, perancangan media dan
instrumen penelitian, pembuatan serta
validasi produk oleh ahli media dan
ahli materi, revisi produk,
implementasi melalui uji coba
kelompok kecil (10 siswa) dan
kelompok besar (25 siswa), serta
evaluasi

menyeluruh terhadap
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kualitas dan efektivitas media. Data
penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, angket validasi, angket
respons siswa dan guru, serta tes
pemahaman siswa. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk menilai
kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas media Explosion History
Box yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan
berbagai instrumen pengumpulan
data, yaitu observasi, dokumentasi,
wawancara, angket ahli materi, angket
ahli media, angket respons peserta

didik, dan angket motivasi belajar.

Observasi, dokumentasi, dan
wawancara digunakan untuk
mengidentifikasi kondisi

pembelajaran, kebutuhan media,
serta memperoleh informasi awal dari
guru dan lingkungan penelitian.
Sementara itu, angket ahli materi dan
ahli media digunakan untuk menilai
validitas produk berdasarkan aspek
isi, desain, kualitas, dan manfaat
media, sedangkan angket respons
peserta didik dan angket motivasi
belajar digunakan untuk mengukur
kepraktisan media serta peningkatan
motivasi  belajar siswa setelah
menggunakan Explosion History Box.

Data penelitian dianalisis

menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif dengan skala Likert lima
tingkat, kemudian dihitung persentase
kelayakannya menggunakan rumus
validitas produk. Hasil analisis
selanjutnya diklasifikasikan ke dalam
kategori sangat valid, valid, cukup
valid, kurang valid, atau tidak valid
sebagai dasar penentuan kelayakan

media yang dikembangkan.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dijelaskan sesuai
dengan tujuan penelitian dengan
tahapan-tahapan yang mengikuti
model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze
(Analisis), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Hasil penelitian
ini dibagi menjadi tiga pont tanpa
menghilangkan salah satu tahapan
pada model pengembangan yang
digunakan. Di bagian akhir, akan
dijabarkan evaluasi dari
Pengembangan Media Pembelajaran
Explosion History Box Pada Materi
Kehidupan Sosial Pada Zaman
Kolonial Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas XI SMKN 1

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan
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secara langsung di kelas XI SMKN 1

Pekanbaru.

Pengembangan Media
Pembelajaran Explosion History
Box

Terdapat beberapa tahapan pada
prosedur pengembangan dengan
model ADDIE yang dilakukan oleh

a. Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap Analyze, peneliti
melakukan observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran sejarah di
SMKN 1

mengidentifikasi permasalahan dalam

Pekanbaru untuk

proses pembelajaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran
sejarah masih didominasi oleh metode
ceramah, penggunaan PowerPoint,
dan buku cetak sehingga kurang
bervariasi dan kurang mampu menarik
minat siswa. Akibatnya, siswa mudah
merasa bosan, terutama pada jam
siang, kurang aktif dalam
pembelajaran, serta memiliki motivasi
belajar yang relatif rendah.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti
mengembangkan media
pembelajaran Explosion History Box
sebagai alternatif untuk menciptakan

pembelajaran sejarah yang lebih

menarik, interaktif, dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa.

Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa siswa
memerlukan media pembelajaran
yang tidak hanya menyajikan materi,
tetapi juga mampu memberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan. Guru
mengungkapkan bahwa siswa sering
mengalami  kesulitan  memahami
materi sejarah yang didominasi oleh
hafalan nama tokoh, tahun, dan
peristiwa, sehingga partisipasi siswa
dalam diskusi dan aktivitas belajar
masih rendah. Oleh karena itu,
Explosion History Box dirancang
dalam bentuk kotak interaktif yang
memuat materi sejarah, gambar,
pertanyaan evaluasi, serta aktivitas
kelompok yang dikemas secara kreatif
untuk mendorong siswa belajar sambil
bermain dan berinteraksi secara
langsung.

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran
sejarah di kelas XI SMKN 1
Pekanbaru membutuhkan inovasi
media pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa. Media Explosion History Box
diharapkan dapat membantu siswa

memahami materi melalui penyajian
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yang ringkas, visual, dan interaktif,
sekaligus meningkatkan perhatian,
rasa ingin tahu, semangat, serta
partisipasi  dalam  pembelajaran.
Dengan demikian, media ini menjadi
solusi yang relevan untuk
menciptakan pembelajaran sejarah
yang lebih aktif, menarik,
menyenangkan, dan bermakna.

b. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap

Design, peneliti

menyusun rancangan media
pembelajaran Explosion History Box
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pada tahap sebelumnya. Proses
diawali dengan pengumpulan bahan
berupa desain latar belakang, cover,
materi, gambar pendukung, ukuran
box, serta berbagai perlengkapan
yang dibutuhkan dalam pembuatan
media. Materi yang digunakan
bersumber dari buku sejarah kelas XI,
buku pendukung, dan referensi lain
yang relevan mengenai kehidupan
sosial pada zaman kolonial. Seluruh
komponen dirancang dengan tampilan
yang menarik agar mampu
meningkatkan perhatian dan motivasi
belajar siswa.

Selanjutnya, peneliti  menyusun
format Explosion History Box yang
terdiri atas beberapa bagian, yaitu

tutup box, empat sisi cover yang

memuat materi utama, empat slide
lanjutan yang membahas struktur
sosial, sistem ekonomi, bentuk kerja,
dan kehidupan masyarakat pada
masa kolonial, serta satu bagian
evaluasi berupa soal. Penyusunan
format dilakukan secara sistematis
agar alur penyajian materi mudah
dipahami dan mendorong siswa untuk
belajar secara aktif melalui eksplorasi
setiap bagian media.

Selain merancang media, peneliti
juga menyusun instrumen penelitian
sebagai alat evaluasi produk yang
dikembangkan. Instrumen tersebut
meliputi angket validasi media yang
mencakup aspek tampilan, kualitas,
dan manfaat media, angket validasi
materi yang menilai kelayakan isi,
kebahasaan, dan penyajian, serta
angket respons siswa yang terdiri atas
sepuluh pernyataan untuk mengukur
tanggapan siswa terhadap
penggunaan Explosion History Box

dalam pembelajaran sejarah.

c. Tahap Development
(Pengembangan)
Tahap development

(pengembangan) dilakukan dengan
merealisasikan rancangan menjadi
media pembelajaran Explosion

History Box yang siap digunakan.
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Kegiatan diawali dengan penyusunan
materi secara ringkas namun tetap
memuat informasi penting mengenai
kehidupan sosial pada zaman
kolonial, kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan kotak, penyatuan setiap
lapisan, serta penempelan materi
sesuai desain yang telah dirancang.
Setelah produk selesai, media
divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media untuk menilai kelayakan serta
memperoleh masukan sebagai dasar
penyempurnaan produk.

Hasil validasi ahli materi
menunjukkan bahwa Explosion
History Box memperoleh skor 48 dari
50 dengan persentase 96%, sehingga
termasuk kategori "Sangat Valid" dan
layak  digunakan tanpa revisi.
Penilaian  tersebut  menunjukkan
bahwa materi telah sesuai dengan
kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, tingkat perkembangan
peserta didik, serta disajikan secara
sistematis dengan bahasa yang
mudah dipahami. Sementara itu,
validasi ahli media memperoleh skor
38 dari 50 dengan persentase 76%
"Valid".

Validator memberikan beberapa saran

dan termasuk kategori

perbaikan, seperti mencantumkan
sumber materi dan menyesuaikan isi

media dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi tersebut,
media  Explosion  History  Box
dinyatakan layak untuk diujicobakan
pada tahap implementasi. Penilaian
ahli  menunjukkan bahwa media
memiliki kualitas materi yang sangat

baik, desain yang menarik, mudah

digunakan, serta berpotensi
meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sejarah. Dengan
demikian, tahap pengembangan
berhasil menghasilkan media

pembelajaran yang memenuhi kriteria
kelayakan dan siap digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas.

d. Tahap Implementasi

Setelah

pengembangan, validasi, dan reuvisi,

melalui tahap
media pembelajaran Explosion
History Box diimplementasikan pada
siswa kelas XI SMKN 1 Pekanbaru
melalui uji coba kelompok kecil yang
melibatkan 10 siswa dan kelompok
besar yang melibatkan 25 siswa.
Pembelajaran dilaksanakan
menggunakan  model  Discovery
Learning dengan metode diskusi,
tanya jawab, dan penugasan.
Sebelum penggunaan media,
pembelajaran  dilakukan  secara
konvensional untuk  mengetahui

kondisi awal motivasi dan aktivitas
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belajar siswa, kemudian dilanjutkan
dengan pembelajaran menggunakan
Explosion History Box secara
berkelompok. Selama pembelajaran,
siswa aktif mengamati materi,
berdiskusi, menjawab pertanyaan,
dan mempresentasikan hasil diskusi,
sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya
kegiatan belajar.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa
media memperoleh respons yang
positif dari peserta didik. Pada uji coba
kelompok kecil, media memperoleh
skor 417 dengan persentase 83% dan
Valid/Layak,

sedangkan pada uji coba kelompok

termasuk  kategori
besar memperoleh skor 1.130 dengan
persentase  90% dan termasuk
kategori Sangat Valid/Sangat Layak.
Peningkatan hasil tersebut
menunjukkan bahwa Explosion
History Box memiliki tampilan yang
menarik, mudah digunakan,
membantu siswa memahami materi,
serta mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran melalui diskusi dan
kerja sama kelompok.

Berdasarkan hasil implementasi
pada kedua kelompok uji coba, media
Explosion History Box dinyatakan

layak digunakan sebagai media

pembelajaran sejarah. Respons positif
siswa menunjukkan bahwa media ini
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, Explosion History Box
berpotensi meningkatkan motivasi
belajar sekaligus mendukung
tercapainya tujuan
sejarah di kelas XI SMKN 1

Pekanbaru.

pembelajaran

e. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap
akhir dalam model ADDIE yang
bertujuan untuk menilai kualitas,
kelayakan, dan efektivitas media
pembelajaran Explosion History Box
berdasarkan hasil validasi ahli, respon
siswa, dan angket motivasi belajar.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
media memperoleh persentase 96%
dari ahli materi dengan kategori
Sangat Valid dan 76% dari ahli media
dengan kategori Valid. Sementara itu,
hasil uji respon siswa menunjukkan
persentase 83% pada kelompok kecil
(Valid) dan 90% pada kelompok besar
(Sangat Valid). Secara keseluruhan,
hasil tersebut menunjukkan bahwa
media memenuhi kriteria kelayakan

dan layak digunakan sebagai media
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pembelajaran sejarah di kelas Xl
SMKN 1 Pekanbaru.

Kelayakan media juga didukung
oleh penilaian rinci terhadap aspek isi,
bahasa, penyajian, tampilan, kualitas,
dan manfaat media. Validasi ahli
materi menunjukkan bahwa isi media
telah sesuai dengan kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, serta mampu
mendorong berpikir kritis. Sementara
itu, validasi ahli media menegaskan
bahwa Explosion History Box memiliki
desain yang menarik, mudah
digunakan, cukup kuat, serta mampu
meningkatkan daya tarik, interaksi,
dan motivasi belajar siswa. Respon
positif dari siswa pada uji kelompok
kecil maupun kelompok besar
semakin memperkuat bahwa media ini
efektif sebagai alternatif pembelajaran
sejarah yang lebih menarik dan
interaktif.

Efektivitas Explosion History Box
dalam meningkatkan motivasi belajar
dibuktikan melalui perbandingan hasil
angket sebelum dan sesudah
penggunaan media. Pada uji
kelompok kecil, motivasi belajar siswa
meningkat dari 63% (kategori tinggi)
menjadi 92% (kategori sangat tinggi),
sedangkan pada uji kelompok besar

meningkat dari 64% menjadi 87%

(kategori sangat tinggi). Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, menyenangkan, dan
kondusif melalui kegiatan eksplorasi,
diskusi, serta penyajian materi yang
menarik. Dengan demikian, Explosion
History Box terbukti sangat efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar
sejarah siswa kelas XI SMKN 1

Pekanbaru.

2. Pembahasan
Pengembangan Media
Pembelajaran Explosion History
Box Pada Proses Pembelajaran di
Kelas XI MPLB2 SMKN 1 Pekanbaru

Dalam penelitian ini,
pengembangan media pembelajaran
mengikuti tahapan model ADDIE.
Pada tahap pertama, yaitu tahap
analisis, peneliti  mengumpulkan
informasi awal untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran sejarah di kelas Xl
MPLB 2 SMKN 1 Pekanbaru. Media
pembelajaran yang digunakan masih
kurang bervariasi sehingga motivasi
siswa dalam mengikuti pelajaran
sejarah relatif rendah. Hal tersebut
menyebabkan sebagian siswa kurang

aktif dan kurang tertarik dalam proses
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pembelajaran Agar peserta didik lebih
mudah memahami materi serta lebih

terlibat dalam kegiatan Dbelajar,

diperlukan inovasi media
pembelajaran yang tidak
membosankan dan mampu

meningkatkan motivasi belajar. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan
adalah mengganti sumber belajar
konvensional dengan media yang
lebih menarik, interaktif, dan visual.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
mengambil inisiatif untuk
mengembangkan media
pembelajaran Explosion History Box.
Media ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu dalam
penyampaian materi kehidupan sosial
pada zaman kolonial, tetapi juga
diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta
motivasi belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Tahap kedua yaitu tahap desain
atau perencanaan. Pada tahap ini,
peneliti memulai proses dengan
mengumpulkan  dan  menyeleksi
materi yang relevan dari buku teks
Sejarah Indonesia terbitan Erlangga
yang telah mengacu pada Kurikulum
Merdeka. @ Materi yang  dipilih
kemudian diringkas menjadi poin-poin

penting yang lebih sederhana agar

dapat disesuaikan dengan format
media Explosion History Box. Setelah
seluruh bahan terkumpul, peneliti
menyusun  kerangka atau alur
penyajian materi yang akan
ditampilkan pada setiap bagian dan
lipatan box agar tersusun secara
sistematis dan runtut. Selanjutnya,
peneliti mulai merancang tampilan
serta membentuk desain visual media,
meliputi penempatan teks, gambar
pendukung, warna, dan hiasan yang
menarik. Setiap sisi Explosion History
Box dirancang untuk membuat sub
materi yang saling berkaitan sehingga
membentuk satu kesatuan
pembelajaran yang utuh.
Perancangan awal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa media Explosion
History Box memiliki bentuk yang
terstruktur, mudah dipahami, dan
menarik secara visual. Dengan desain
yang kreatif dan interaktif, media ini
diharapkan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa serta membuat
proses pembelajaran sejarah menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna.
Pada tahap ketiga, yaitu tahap
pengembangan, rancangan media
yang telah disusun sebelumnya mulai
diwujudkan menjadi produk Explosion
History Box yang siap untuk diuji

cobakan. Peneliti terlebih dahulu
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membuat desain awal media dengan
memadukan ringkasan materi dan
unsur visual yang relevan. Setiap
bagian dan lipatan box dirancang
untuk memuat informasi yang saling
berkaitan, seperti konsep, penjelasan,
contoh, dan gambar pendukung,
sehingga media dapat digunakan
sebagai sarana pembelajaran yang
interaktif dan menarik.

Setelah desain awal selesai,
peneliti melakukan proses penataan
tata letak, pemilihan warna, ukuran
box, jenis kertas, serta penggunaan
ilustrasi agar media tampak menarik,
kuat, dan mudah digunakan oleh
siswa. Selanjutnya, produk awal
Explosion History Box dikonsultasikan
kepada ahli materi dan ahli media
untuk memperoleh validasi terkait
kesesuaian isi, kejelasan penyajian,
serta kelayakan desain. Validasi
media dilakukan oleh Bapak Dr.
Suroyo, M.Pd. selaku dosen
Pendidikan Sejarah FKIP Universitas
Riau, sedangkan validasi materi
dilakukan oleh Bapak Dr. Bunari, M.Si.
selaku dosen Pendidikan Sejarah
FKIP Universitas Riau. Berdasarkan
hasil penilaian dan masukan dari para
ahli, media Explosion History Box
memperoleh kategori “Layak dan

Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan

bahwa media yang dikembangkan
telah memenuhi standar kelayakan
baik dari segi materi maupun
tampilan, serta dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran sejarah.

Tahap selanjutnya adalah tahap
implementasi, pada tahap ini,
dilakukan uji coba penggunaan media
pembelajaran Explosion History Box
kepada peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Uji coba dilaksanakan
melalui dua tahap, yaitu uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar di kelas yang telah ditentukan.
Selama proses pembelajaran, siswa
diarahkan untuk menggunakan media
secara langsung sehingga dapat
diketahui tingkat

kemenarikan, serta efektivitas media

kepraktisan,

dalam meningkatkan motivasi belajar
sejarah. Berdasarkan hasil uji coba
secara keseluruhan melalui angket
respon siswa, diperoleh penilaian
dengan kategori “Layak/Valid” pada uiji
coba kelompok kecil dan “Sangat
Layak/Sangat Valid” pada uji coba
kelompok besar.

Tahap terakhir adalah tahap
evaluasi, evaluasi dilakukan untuk

mengetahui kualitas media

226



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

pembelajaran Explosion History Box,
baik sebelum diuji cobakan kepada
siswa melalui hasil validasi ahli materi
dan ahli media, maupun setelah diuiji
cobakan melalui penilaian dan
tanggapan siswa. Evaluasi ini
bertujuan untuk melihat kelebihan,
kekurangan, serta efektivitas media
dalam mendukung proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
evaluasi secara keseluruhan yang
diperoleh dari ahli materi, ahli media,
dan siswa, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasis
Explosion History Box berada pada
kategori “Sangat Layak/Sangat Valid”
untuk digunakan dalam pembelajaran
sejarah. Media ini dinilai mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa
serta membuat proses pembelajaran
menjadi lebih aktif, menarik, dan

bermakna.

Kelayakan Media Pembelajaran
Explosion History Box Pada Proses
Pembelajaran yang dilakukan di
kelas XI MPLB 2 SMKN 1
Pekanbaru.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kelayakan media
pembelajaran berbasis Explosion
History = Box  terhadap  proses

pembelajaran sejarah di kelas Xl

MPLB 2 SMKN 1 Pekanbaru. Proses
uji coba kelayakan media ini dinilai
berdasarkan penilaian dari ahli materi,
ahli media, serta pengguna, yaitu
siswa. Berdasarkan hasil penilaian
dari ahli materi, media pembelajaran
berbasis Explosion History Box
memperoleh persentase sebesar 96%
yang termasuk dalam kategori
“‘Sangat Layak” untuk digunakan.
Sementara itu, hasil penilaian dari ahli
media  menunjukkan  persentase
sebesar 76% yang juga berada pada
kategori “Valid/Layak”. Selain itu,
berdasarkan penilaian siswa pada uiji
coba kelompok kecil kelas XI MPLB 2
SMKN 1 Pekanbaru yang berjumlah
10 orang, diperoleh persentase
sebesar 83% dengan kategori “Valid”.
Pada uji coba kelompok besar yang
melibatkan 25 siswa, diperoleh
persentase sebesar 90% dengan
kategori “Sangat Valid”.

Berdasarkan hasil penilaian siswa
secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis Explosion
History Box dinilai layak dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran
sejarah, serta mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.
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Peningkatan Motivasi
Sejarah di Kelas XI MPLB 2 SMKN 1

Pekanbari Menggunakan Media

Belajar

Explosion History Box

Salah satu tujuan penelitian
pengembangan ini adalah untuk
mengetahui motivasi belajar siswa
melalui penerapan media
pembelajaran berbasis Explosion
History Box dalam meningkatkan
motivasi belajar sejarah peserta didik
di kelas XI MPLB 2 SMKN 1
Pekanbaru. Media pembelajaran
Explosion History Box dirancang
untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, kreatif,
dan interaktif sehingga dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat Shofiyah
(2025:18) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
media yang bersifat interaktif dapat
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam  proses
pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan media Explosion History
Box dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar dan

pemahaman siswa terhadap materi
sejarah di kelas.

Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan penilaian peningkatan
motivasi belajar sejarah siswa dengan
menggunakan media pembelajaran
berbasis Explosion History Box
dengan menggunakan angket yang
diberikan pada saat pembelajaran
tanpa menggunakan media dan pada
saat pembelajaran menggunakan
media Explosion History Box. Pada
tahap pertama, peneliti
menyampaikan materi dengan
metode konvensional tanpa bantuan
media pembelajaran. Selanjutnya,
pada tahap kedua, peneliti
menjelaskan materi dengan dibantu
menggunakan  media  Explosion
History Box.

Proses uji coba peningkatan
motivasi ini dilaksanakan melalui dua
tahap, yaitu uji coba kelompok kecil
dengan jumlah responden sebanyak
10 orang siswa dan uji coba kelompok
besar dengan jumlah responden
sebanyak 25 orang siswa. Melalui
perbandingan hasil pembelajaran
pada kedua tahap tersebut, peneliti
dapat mengetahui pengaruh
penggunaan media Explosion History

Box terhadap motivasi dan keaktifan
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siswa dalam mengikuti pembelajaran
sejarah.
Pada uji kelompok kecil sebelum

menggunakan media pembelajaran

mendapatkan hasil persentase
sebesar 63% dengan kategori
“Tinggi”. Sedangkan setelah

menggunakan media pembelajaran
mendapatkan hasil persentase 92%
dengan kategori “Sangat Tinggi’.
Dalam hal ini terdapat peningkatan
motivasi belajar yang ada pada diri
peserta didik. Pada uji kelompok
besar sebanyak 25 responden,
sebelum menggunakan media
pembelajaran mendapatkan hasil
persentase sebesar 64% dengan
kategori “Tinggi”. Sedangkan setelah
menggunakan media 76
pembelajaran mendapatkan hasil
persentase 87% dengan kategori
“Sangat Tinggi”. Dalam hal ini terdapat
peningkatan motivasi belajar yang ada
pada diri peserta didik.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Explosion History
Box mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan persentase skor
angket motivasi  belajar serta
meningkatnya antusiasme peserta

didik selama mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan media
Explosion History Box. Siswa tampak
lebih tertarik, aktif, dan fokus dalam
memahami materi yang disampaikan.

Hasil tersebut sejalan dengan
pendapat Musdalifah (2021:18) yang
menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang bersifat
kreatif, dan interaktif dapat
meningkatkan  keterlibatan, daya
ingat, serta kerjasama siswa dalam
pembelajaran sejarah. Selain itu,
temuan penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Muthi, Amirah
Zahra, dkk. (2025:178) yang
menunjukkan adanya peningkatan
keaktifan siswa pada ranah afektif,
khususnya dalam kemampuan
bertanya, berdiskusi, dan bekerja
sama melalui penggunaan media
pembelajaran yang inovatif.

Dengan demikian, media Explosion
History Box terbukti efektif dalam
menyajikan materi sejarah secara
menarik dan kontekstual, serta
mampu mendorong partisipasi aktif
dan meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam proses pembelajaran.

Media Explosion History Box
terbukti

permasalahan rendahnya motivasi

mampu mengatasi

belajar sejarah yang sebelumnya

dipengaruhi oleh penggunaan sumber
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belajar yang cenderung monoton,
seperti buku teks yang didominasi
oleh tulisan. Kehadiran Explosion
History Box menjadi alternatif media
pembelajaran yang lebih menarik
karena menyajikan materi dalam
bentuk informasi ringkas yang
dipadukan dengan tampilan visual
yang kreatif dan interaktif, sehingga
mampu menarik perhatian siswa serta
memudahkan mereka dalam
memahami materi.

Selain itu, penggunaan media
Explosion History Box juga
mendorong siswa untuk belajar
melalui

secara  aktif kegiatan

membuka, membaca, dan
mendiskusikan isi setiap bagian
media. Proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan tidak
membosankan, sehingga siswa lebih
antusias mengikuti pelajaran. Media
ini jJuga mendorong kerja sama dalam
kelompok, meningkatkan partisipasi
siswa, serta menumbuhkan rasa
percaya diri dalam menyampaikan
pendapat selama proses

pembelajaran berlangsung.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa pengembangan media

pembelajaran Explosion History Box
pada materi sejarah kelas XI MPLB 2
SMKN 1 Pekanbaru telah berhasil
dilaksanakan menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analyze,
Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media
memperoleh persentase 96% dari ahli
materi dengan kategori "Sangat
Layak" dan 76% dari ahli media
dengan kategori "Layak", sedangkan
hasil uji coba kepada peserta didik
memperoleh persentase 83,4% pada
kelompok kecil dan 90,4% pada
kelompok besar yang termasuk
kategori "Sangat Layak". Selain itu,
penggunaan media Explosion History
Box terbukti efektif meningkatkan
motivasi  belajar  siswa, yang
ditunjukkan oleh peningkatan motivasi
dari kategori "tinggi" menjadi "sangat
tinggi" pada kedua kelompok uji coba
setelah penggunaan media. Media ini
juga mampu meningkatkan
keterlibatan, minat, dan pemahaman
siswa serta menciptakan suasana
pembelajaran sejarah yang lebih aktif,
interaktif, dan menyenangkan.
Dengan demikian, Explosion History
Box dinyatakan layak dan efektif

digunakan sebagai inovasi media
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pembelajaran sejarah di kelas Xl
MPLB 2 SMKN 1 Pekanbaru.
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